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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Sebagian besar responden memiliki sikap kurang dalam menjaga
kebersihan genitalia eksterna yaitu sebanyak 34 orang (20.9%), sedangkan
sikap baik sebanyak 9 orang (79.1%).

2. Sebagian besar responden mengalami kejadian keputihan yaitu sebanyak
32 orang (74.4%), sedangkan yang tidak mengalami keputihan sebanyak
11 orang (25.6%).

3. Ada Hubungan antara Sikap Menjaga Kebersihan Genitalia Dengan
Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri di Desa Dulohupa Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, dengan nilai p-value=0.000 (<0.05).

5.2 Saran

1. Bagi Perawat
Perawat dapat lebih meningkatkan penyuluhan kepada remaja putri untuk
menjaga kebersihan genitalia eksterna maupun genitalia interna.

2. Remaja

a. Remaja dapat menerapkan sikap maupun perilaku perawatan organ
genitalia yang baik dan benar dan dilakukan teratur setiap hari agar
dapat mencegah terjadinya keputihan patologis.

b. Remaja dapat memperluas pengetahuan dengan mencari tahu
informasi yang benar mengenai masalah kesehatan reproduksi

khususnya berbagai media iforrmasi serta internet, buku kesehatan
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dan juga pada sumber yang berkompeten seperti tenaga kesehatan
untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai kesehatan
reproduksi.
3. Orang Tua
Diharapkan bagi orang tua agar lebih memperhatikan kesehatan dan
kebersihan anak remajanya serta kebesihan lingkungan rumahnya terutama
kebersihan kamar mandi.
4. Bagi Peneliti
Lebih meningkatkan intervensi keperawatan personal hygiene khususnya
pada remaja putri.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Dapat memberikan acuan untuk penelitian lebih lanjut dengan
memperhatikan faktor-faktor lain penyebab keputihan seperti :
stres, kelelahan, anemia, gizi rendah, pola hidup tidak sehat serta
obesitas.
2) Dapat melakukan pengamatan secara langsung tentang penyebab

terjadinya keputihan pada remaja putri.
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